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Mutiara Hadits 


Fiqih 


Harap dibaca ketika khatib tidak sedang khutbah 


Dari Abi Hurairah , beliau berkata bahwa 
Rasulullah ®! bersabda : “Berpuasalah kalian 
karena melihatnya (hilal) dan berbukalah karena 
melihatnya (hilal bulan Syawal). Jika kalian 
terhalang awan, maka sempurnakanlah Sya’ban 

tiga puluh hari.” 

(HR. Bukhari 4/106, dan Muslim 1081) 
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Ramadhan _ 

Keutamaannya 






Oleh : Al-Ustadz Abu Adib 


V JANGAN LEWATKAN 
kajian Seputar Ramadhan 
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Bulan Ramadhan adalah bulan yang 
telah dimaklumi bersama tentang dibukanya 
pintu-pintu surga dan di tutupnya pintu-pintu 
neraka serta dibelenggunya syaitan. 

Diantara keutamaan dan kemuliaannya, 
di bulan itulah Allah Ta'ala menurunkan Al- 


3 Baligh. Maka anak-anak kecil yang belum 
baligh tidak wajib melaksanakan puasa. 
Walaupun para orang tua di perintahkan 
untuk membiasakan anak-anaknya untuk 
berpuasa sebelum baligh. 

4. Qudroh. Artinya punya kemampuan 
untuk berpuasa. Maka keluar dari 
padanya orang-orang yang tidak mampu 
seperti orang yang sakit, orang yang 
sudah sangat tua, perempuan hamil atau 
menyusui. 

5. Muqim dan bukan musafir. 

6. Tidak ada penghalang seperti haidh dan 
nifas. 

Inilah enam syarat kewajiban puasa yang 

di tetapkan oleh para ulama'. 

Adapun rukun puasa yaitu : 

1. Berniat sebelum munculnya fajar shadiq. 
Hal ini berdasarkan hadits 

jj j 

Rasulullah®!: “Sesungguhnya amalan 
itu tergantung niatnya. ” (Muttafaqun ‘alaih 
dari hadits ‘Umar bin Al-Khaththab ). 
Juga hadits Hafshah -radiyallahu 'anha-, 
bersabda Rasulullah /§n : “Barangsiapa 
yang tidak berniat berpuasa sebelum fajar 
maka tidak ada puasa baginya.” (H R. 
Ahmad dan Ashabus Sunan) 

Para ulama juga berpendapat bahwa 
persyaratan niat tersebut dilakukan pada 
setiap hari puasa karena malam 
Ramadhan memutuskan amalan puasa 
sehingga untuk mengamalkan kembali 
membutuhkan niat yang baru. 

Berniat ini boleh dilakukan kapan saja 
baik di awal malam, pertengahannya 
maupun akhir. Niat cukup dengan hati 
dan tidak dilafadzkan. Makan sahurnya 
seseorang sudah menunjukkan dia 
punya niat berpuasa. Ini pula yang 
dikuatkan oleh jumhur ulama. 

2. Menahan diri dari setiap perkara yang 
membatalkan puasa dimulai dari terbit 
fajar hingga terbenamnya matahari. 

Dasarnya adalah firman Allah Ta’ala : 
"Maka sekarang campurilah mereka dan 
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan makan-minumlah hingga 
terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam." (QS. Al-Baqarah : 187) 
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selama bulan puasa !!! 


Dakwah 


Qur’an kepada rasul-Nya yang mulia 
Muhammad /§£ 
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di bulan itu pula Allah 
Ta'ala melipat gandakan amal kebaikan 
hamba-hamba-Nya, juga di bulan tersebut 
ada satu malam yang lebih baik dari seribu 
bulan yaitu malam laitul qadar, dan masih 
banyak lagi keutamaan keutamaan yang 
lain. Dan suatu amalan yang memiliki 
keutamaan itu akan lebih sempurna jika 
dalam usaha meraih keutamaan amalan 


i 


Tahukah Anda? 




Tanya : Apa hukum / akibat orang yang lewat di 
depan orang yang shalat? (Aris, 0852881 55xxx) 
Jawab : Berkaitan dengan orang yang lewat di 
depan orang yang sholat maka hal ini ada 
beberapa keadaan : 

1. Jika lewat di depan orang yang ma'mum, maka 
tidak merusak sholat seseorang dan tidak pula 
yang melakukannya termasuk berbuat sesuatu 
yang mungkar, karena sutrahnya ma'mum adalah 
imamnya. 

Dari Abdullah bin Abbas radhiyallaahu'anhuma 
berkata : “Aku datang dengan mengendarai 
keledai betina, ketika itu aku sudah menginjak 
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dewasa dan Rasulullah ®! sholat mengimami 
manusia di Mina tidak menghadap tembok. Maka 
aku melewati di antara sebagian shof kemudian 
turun dan aku biarkan keledai betina itu merumput 
kemudian aku masuk ke dalam shof dan tidak ada 
seorangpun yang mengingkarinya.” ( HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Dalam hadits ini Ibnu Abbas mengkhabarkan, 
kalau beliau melakukannya ketika sudah 
beranjak dewasa, jika hal itu sesuatu yang 
munkar yang akan merusak sholat tentu akan 
diingkarinya, namun ternyata tidak ada yang 
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mengingakarinya baik Rasulullah ®! ataupun 
para sahabat. Hal ini beliau lakukan di Mina 
dalam haji wada' kurang lebih delapan puluh hari 
sebelum meninggalnya Rasulullah /§£, yang 
menunjukkan : sahnya shalat, lewat di depan 
ma'mum bukan merupakan kemungkaran dan 
hukum itu tetap berlaku karena peristiwa itu 
terjadi di akhir masa Rasulullah M. 

2. Jika melewati orang yang shalat munfarid atau di 
depan imam yang menghadap sutrah maka 
hukumnya haram dan berdosa. 

Dari Abi Juhaim bin Shammah Al-Anshari 

berkata : “Telah bersabda Rasulullah /§> : 

.. 

"Seandainya orang yang lewat di depan orang 
shalat mengetahui dosa yang ditanggungnya dari 
perbuatannya maka dia berdiri selama empat 
puluh itu lebih baik baginya dari melewati di depan 
orang yang sholat." (HR. bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Sa'id Al-Khudriy berkata : “Aku... 
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tersebut dibangun di atas ilmu. Oleh 
karenanya pada edisi kali ini kami akan 
paparkan ahkam (hukum-hukum) dan hal- 
hal yang berkaitan dengan puasa. 

Kita awali dari hukum puasa. Puasa di 
bulan ramadhan hukumnya adalah wajib, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala di dalam 
Q.S. Al-Baqarah ayat 183: “Wahai orang- 
orang yang beriman, telah di wajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana di wajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertagwa. ” 
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Juga sabda Rasulullah /Sn dari shahabat 

: “Islam di bangun 
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Abdullah bin 'Umar w’" 
di atas lima perkara, Bersaksi bahawasanya 
tidak ada ilah yang berhak untuk di ibadahi 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah 


Rasulallah , menegakkan sholat, 
menunaikan zakat, haji dan berpuasa di 
bulan ramadhan.” (HR. Bukhari no. 8 dan 
Muslim no. 16) 

Kemudian diwajibkan bagi siapa puasa 
ramadhan itu (syarat-syarat orang yang 
wajib puasa)? Maka para ulama' 
mensyaratkan 6 (enam) kriteria : 

1. Muslim. Dengan demikian keluar 
padanya orang-orang kafir, orang 
musyrik, orang munafiq, atheis, dll. Hal 
ini berdasarkan firman Allah di surat Al- 
Baqarah ayat 183, yang mana di awal 
ayat tersebut Allah berfirman ; “ Wahai 
orang orang yang beriman ....” 

2. Aqil (orang berakal). Dengan demikian 
keluar dari padanya orang yang gila atau 
orang yang kesurupan. 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 


Dzikir Berbuka Puasa 


Mutiara Salaf 


Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah -rahimahullah- berkata dalam Zaadul 
Ma'ad ( 2/32 ), "Diantara petunjuk beliau /i/ di bulan Romadhon, 
memperbanyak ibadah. Dulu Jibril -alaihis sholatu was salam- 
mengajarkan Al-Qur'an kepada Nabi ^ di bulan Ramadhan. Jika 
beliau ditemui oleh Jibril, maka beliau adalah orang yang paling 
pemurah dalam kebaikan dibandingkan angin yang berhembus. 

Beliau adalah manusia yang paling pemurah, apalagi di bulan 
Romadhon; di dalamnya beliau memperbanyak shodaqoh, berbuat 
baik, membaca Al-Qur'an, sholat, berdzikir, dan i'tikaf" 
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Telah hilang rasa haus, dan urat-urat telah basah serta pahala 
akan tetap, insya Allah/ 7 [HR. Abu Dawud 2/306, begitu juga 
imam hadits yang lain. Dan lihat Shahihul Jami 7 4/209] 


Dan telah diriwayatkan hadits dari ‘Umar 
bin Al-Khaththab -nn>. 

/Sn bersabda: “Jika muncul malam dari 
arah sini (barat) dan hilangnya siang dari 
arah sini (timur) dan matahari telah 
terbenam, maka telah berbukalah orang 
yang berpuasa.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Puasa dimulai dengan munculnya fajar. 
Namun kita harus hati-hati karena terdapat 
dua jenis fajar, yaitu fajar kadzib dan fajar 
shadiq. Fajar kadzib ditandai dengan 
cahaya putih yang menjulang ke atas 
seperti ekor serigala. Bila fajar ini muncul 
masih diperbolehkan makan dan minum 
namun diharamkan shalat Shubuh karena 
belum masuk waktu. 

Fajar yang kedua adalah fajar shadiq 
yang ditandai dengan cahaya merah yang 
menyebar di atas lembah dan bukit, 
menyebar hingga ke lorong-lorong rumah. 
Fajar inilah yang menjadi tanda dimulainya 
seseorang menahan makan, minum dan 
yang semisalnya serta diperbolehkan 
shalat shubuh. 

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas 
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bahwa Rasulullah /S/ bersabda: 
“Fajar itu ada dua, yang pertama tidak 
diharamkan makan dan tidak dihalalkan 


riwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim 
Nabi /Sn bersabda yang artinya ; 
seseorang pada keluarganya, pada hartanya, 
jiwa, anak dan tetangganya dapat di tebus 
dengan puasa, sholat, shodagoh, 'amar ma'ruf 


Keempat, orang yang berpuasa mendapatkan 
ganjaran khusus di sisi Allah Ta'ala. 

Kelima, orang yang berpuasa memiliki dua 
kegembiraan yaitu kegembiraan ketika 
berbuka dan kegembiraan dengan pahala 
kelak di akhirat. 

Keenam, bau mulut orang yang berpuasa 
lebih harum di sisi Allah Ta'ala dari pada bau 
wangian misk (kasturi). Nabi kita yang mulia 

M l r 

/Sn bersabda yang artinya : 

“Semua amalan bani Adam akan 
dilipatgandakan, kebaikan dibalas dengan 
sepuluh kali lipat yang semisal dengannya, 
sampai tujuh ratus kali lipat. Allah Ta'ala 
berfirman : "Kecuali puasa, karena puasa itu 
untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, 
dia (bani Adam) meninggalkan syahwatnya 
dan makanannya karena Aku" Bagi orang yang 
puasa ada dua kegembiraan ; gembira ketika 
berbuka dan gembira ketika bertemu Rabbnya. 
Sungguh bau mulut orang yang puasa di sisi 
Allah adalah lebih wangi daripada bau misk" 
(HR. Muslim no. 1151). 

Ketujuh, dijauhkan dari api neraka sejarak 
perjalanan 70 tahun. Dalam hadits Abu Sa'id 
Al-Khudri 

Bukhori dan Muslim, Rasulullah /Sn bersabda 
yang artinya : 

“Tidaklah seorang hamba yang puasa di jalan 
Allah kecuali akan Allah jauhkan dia (karena 
puasanya) dari neraka sejauh tujuh puluh 
musim" (HR. Bukhari 6/35, Muslim 1153, ini 
adalah lafadz Muslim). Sabda Rasulullah /Sn : 
"70 musim" yakni : perjalanan 70 tahun, 
demikian dikatakan dalam Fathul Bari (6/48). 
Kedelapan, pintu khusus di surga bagi orang 
yang berpuasa. Dalam hadits Sahi bin Sa'ad 
As-Sa'idi ® 
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Bukhari dan Muslim Rasulullah /Sn bersabda 


bahwa Rasulullah 


Fitnah 


nahi mungkar.” Dalam riwayat lain Nabi /Sn 
bersabda yang artinya ; “Shalat lima waktu, 
jum'at ke jum'at, ramadhan ke ramadhan 
adalah penggugur dosa antaranya sepanjang 
dia menjauhi dosa-dosa besar”. 

Kesepuluh, puasa termasuk amalan yang 
memasukkan surga. Dalam hadits Abu 
Umamah 






riwayat Ibnu Hibban dan 
lainnya, Nabi /Sn bersabda yang artinya ; ‘Abu 
Umumah 

perintahlah aku kepada suatu amalan yang 
dengannya (amalan tersebut) aku masuk 
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surga.” Nabi /Sn bersabda ; “Kerjakanlah 




y 




f* 




& 


berkata, “Wahai Rasulullah •£& 
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puasa, karena puasa tak ada bandingnya. ” 
Kesebelas, pada bulan ramadhan pintu-pintu 
surga di buka, pintu-pintu neraka di tutup dan 
syaithon di belenggu. Imam Bukhori dan 
Muslim meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairoh 
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Nabi /Sn bersabda yang artinya 
: “Jika ramadhan telah tiba maka pintu-pintu 
surga di buka pintu-pintu neraka di tutup dan 
syaithon di belenggu. ” 

Keduabelas, orang yang berpuasa pada bulan 
ramadhan karena keimanan dan mengharap 
pahala maka diampuni dosa dosanya. Dalam 
hadits Nabi /Sn bersabda : 


yang di riwayatkan oleh 
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shalat (Shubuh). Adapun yang kedua (fajar) 
adalah yang diharamkan makan (pada 
waktu tersebut) dan dihalalkan shalat. ” (H R. 
Ibnu Khuzaimah, 1/304, Al-Hakim, 1/304, 
dan Al-Baihaqi, 1/377) 

Kemudian kita masuk tentang 
keutamaannya. 

Pertama, ampunan dan pahala yang sangat 
besar bagi orang yang berpuasa Allah Ta'ala 
berfirman ; 

“Allah Ta'ala ta'ala telah menyiapkan pahala 
yang besar bagi orang orang yang berpuasa 
(Al-Ahzab : 35) 

Kedua, puasa adalah perisai atau tameng dari 
api neraka. Dalam hadits riwayat Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah Rasulullah /Sn 
bersabda : 
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“Barang siapa yang berpuasa pada bulan 
romadhlon karena keimanan dan mengharap 
pahala maka dia di ampuni dosanya yang telah 
lalu.” Wallahu Ta'ala A'lam. [Maraji : Al-Wajiz 
Fiqih Sunnah dan Panduan Puasa Ramadhan] 


yang diriwayatkan Al-lmam 
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Lanjutan jawaban 
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...mendengar Rasulullah /Sn bersabda : "Jika 
salah seorang dari kalian sholat dengan 
mengahadap sesuatu yang menutupinya 
(sutrah), dan ada seseorang yang mau lewat di 
hadapannya maka tahanlah, jika menolak maka 
tahanlah dengan kuat, karena sesungguhnya itu 
adalah syaitan." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari hadits di atas bisa diambil kesimpulan : 

a. Haramnya lewat di depan orang yang sholat 

b. Wajibnya menjauh dari lewat di hadapan orang 
shalat karena ancaman ini. 

c. Disyari'atkannya sholat menghadap sutrah agar 
bisa lebih menjaga sholatnya dari tertputus dan 
kurang. 

d. Disyari'atkannya mendekat ke sutrah agar bisa 
menghalangi orang mau lewat di hadapannya. 

e. Lewat di depan orang sholat adalah termasuk 
perbuatan syaitan yang menginginkan untuk 
merusak ibadahnya manusia dan mengganggu 
dalam shalat mereka. Wallaahu a'lam 
bishawab. 
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“Sesungguhnya di surga itu ada pintu di 
namakan Ar-Rayyan. Orang orang yang 
berpuasa akan masuk melaluinya pada hari 
kiamat. Tidak ada seorangpun yang melewati 
selain mereka. Dikatakan : "Di mana orang- 
orang yang berpuasa?” Mereka kemudian 
berdiri, tidak ada yang masuk dari pintu 
tersebut selain mereka. Jika akhir dari mereka 
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Puasa merupakan tameng dari 
neraka seperti tameng salah seorang dari 
kalian pada peperangan. ” 

Ketiga, puasa adalah pemutus syahwat. 
Dalam hadits Abdullah bin Mas'ud 
bahwa Nabi /1 n bersabda : 

“Wahai sekalian pemuda! Siapa dari kalian 
yang memiliki kemampuan untuk menikah 
maka hendaklah ia menikah, karena hal 
tersebut lebih menundukkan pandanga dan 
menjaga kemaluan. Dan barang siapa yang 
belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa 
karena sesungguhnya (puasa itu) adalah 
pemutus syahwatnya.” (Hadits Riwayat 
Bukhari 4/106 dan Muslim no. 1400) 
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telah masuk iapun di kunci sehingga tidak 
seorangpun yang melaluinya.” (HR. Bukhari 
4/95 dan Muslim 1 1 52) 


Kesembilan, puasa termasuk kaffarot 
(penggugur) terhadap dosa hamba. Dalam 
hadits Hudzaifah Ibnul Yaman ^ 


yang di 


Oleh : Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 
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